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LANDASAN TEORI

A. Teori Fenomenologi

Fenomenologi secara etimologi berasal dari kata “phenomenon” yang berarti
realitas yang tampak, dan “logos” yang berarti ilmu. Sehingga secara terminology,
fenomenologi adalah ilmu berorientasi untuk dapat mendapatkan penjelasan tentang
realitas yang tampak.* Fenomena yang tampak adalah refleksi dari realitas yang tidak
berdiri sendiri Karena ia memiliki makna yang memerlukan penafsiran lebih lanjut.
Fenomenologi menerobos fenomena untuk dapat mengetahui makna (hakikat)
terdalam dari fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Teori Fenomenologi pertama kali di perkenalkan dan dijelaskan oleh Alfred
Schutz, dia berusaha menjelaskan bagaimana fenomenologi dapat diterapkan untuk
mengembangkan wawasan ke dalam dunia sosial. Schutz memakai apa yang ia
anggap sebagai piranti-piranti filsafat fenomenologis Edmund Husserl. Schurtz
memusatkan perhatian pada cara orang memahami kesadaraan orang lain, akan tetapi

ia hidup dalam aliran kesadaran diri sendiri. Perspektif yang digunakan oleh Schurtz

1Soerdjono Soekanto, Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat,
(Jakarta,PT.Raja Grafindo Persada, 1993), 68.
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untuk memahami kesadaran itu dengan konsep intersubyektif. Yang dimaksud dari
intersubyektif ini adalah kehidupan-dunia atau dunia kehidupan sehari-hari.?

Fenomenologi tidak dikenal setidaknya sampai menjelang abad ke-20. Abad
ke-18 menjadi awal digunakannya istilah fenomenologi sebagai nama teori tentang
penampakan yang menjadi dasar pengetahuan empiris atau penampakan yang
diterima secara inderawi. Istilah tersebut diperkenalkan oleh Johann Heinrich
Lambert. Sesudah itu, filosof Immanuel Kant mulai sesekali menggunakan istilah
fenomenologi dalam tulisannya. Pada tahun 1889, Franz Brentano menggunakan
fenomenologi untuk psikologi deskriptif, dimana menjadi awal awalnya Emmund
Husserl ~mengambil istilah fenomenologi untuk pemikirannya mengenai
“kesengajaan”.

Sebelum abad ke-18, pemikiran filsuf terbagi menjadi dua aliran yang saling
bertentangan. Adalah aliran empiris yang percaya bahwa pengetahuan muncul dari
penginderaan. Dengan demikian kita mengalami dunia dan melihat apa yang sedang
terjadi. Bagi penganut empiris, sumber pengetahuan yang memadai itu adalah
pengalaman. Akal yang dimiliki manusia bertugas untu mengatur dan mengolah
bahan-bahan yang diterima oleh panca indera.

Sedangkan disisi lain terdapat aliran rasionalisme yang percaya bahwa
pengetahuan timbul dari kekuatan pikiran manusia. Hanya pengetahuan yang

diperoleh melalui akallah yang memenuhi syarat untuk diakui sebagai pengetahuan

2George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj Alimandan ( Jakarta,
Kencana,2007),94.
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ilmiah. Dari dua pemikiran yang berbeda, Immanuel Kant muncul untuk
menjembatani keduanya. Menurutnya, pengetahuan adalah apa yang tampak kepada
kita atau fenomena. Sedangkan fenomena sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang
tampak dengan sendirinya dan merupakan hasil sintesis antara penginderaan dan
bentuk konsep dari objek. Sejak pemikiran tersebut menyebar luas, fenomena
menjadi titik awal pembahasaan para filsafat pada abad ke-18 dan 19 terutama
tentang bagaimana sebuah pengetahuan dibangun.

Fenomenologi yang pada mulanya berkembang dalam studi filsafat, oleh
beberapa orang murid Husserl dan ahli lainnya, seperti Maurice Merleau-Ponty,
Alfred Schurt, Sartre, dan de Beauvior, digunakan untuk menganalisis pengalaman
hidup sehari-hari. Analisis pengalaman hidup seharai-hari berfokus, baik pada aspek-
aspek subjektif maupun aspek-aspek intersubjektif. Pengalaman subjektif menunjuk
pada persepsi individual tentang pengalaman hidupnya juga, termasuk realitas
pengalaman hidup individual lain sebagai bagian dari hidupnya. Secara etimologis,
fenomenologi menunjuk pada studi tentang fenomena atau bagaimana fenomena
muncul dalam kehidupan seseorang. Aliran ini mengivenstasikan struktur berbagai
pengalaman dan mengasumsikan bahwa analisisnya menghasilkan fondasi filosofi
yang lebih baik daripada, misalnya epistimologi atau metafisikan.

Tugas utama fenomenologi sosial adalah mendemonstrasikan interaksi-
interaksi resiprokal diantara proses-proses tindakan manusia, penstrukturan
situasional, dan konstruksi realitas. Tidak seperti kaum positivis yang melihat aspek

sebagai suatu faktor kausal, fenomenologi melihat bahwa semua dimensi sebagai
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pembentuk realitas. Tugas fenemenologi kemudian adalah untuk mengungkapkan
refeksivitas tindakan, situasi, dan realita dari berbagai modal dari “dari sesuatu yang
ada di dunia” (being in the world). Fenemenologi memulai dengan suatu sikap
analisis yang ilmiah. Hal ini dipahami sebagai cara pada umumnya individu
berpartisipasi dalam kehidupan sosial, menggunakan pengetahuan yang diterima apa
adanya, mengasukmsikan objektivitasnya, dan melakukan tindakan yang sebelumnya
telah ditentukan.®

Saat ini fenomenologi dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang kompleks
karena memiliki metode dan dasar filsafat komrehensif dan mandiri. Fenomenologi
juga dikenal sebagai pelopor pemisah antara ilmu sosial dari ilmu alam, yang
mempelajari struktur tipe-tipe kesadaran yang dinamakan dengan “kesengajaan” oleh
Husserl. Struktur kesadaran dalam pengalaman pada akhirnya membuat makna dan
menentukan isi dari penampakannya.

Schurtz adalah murid Husserl dan sangat kuat dipengaruhinya. Apabaila pendekatan
Husserl adalah murni filsafat, Schurtz mengekpolorasi relevansi fenomenologi
kedalam sosiologi.

Dalam karyanya The Phenomenology of the social world (1967) dan koleksi
makalahnya, schurtz secara khusus tertarik cara-cara ketika individu menggunakan
skema interpretatifnya untuk merasionalkan fenomenologi personalnya dalam
kehidupan sehari-hari. Hal itu menjadi stock of knowledge yang memungkinkan dia

memahami makna dari apa yang dikatakan atau dilakukan orang lain. orang secara

*Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Modern, 140.
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normal memerhatikan stock of knowledge yang digunakannnya, yang menjadi bagian
dari pengetahuan tak disadari (tacit knowledge). Dalam konteks ini, Schurtz berbicara
tentang rasionalitas sehari-hari sebagai lawan rasionalitas ilmiah. Apabila rasionalitas
ilmiah dicirikan dengan pengetahuan teoritis dan keraguan-keraguan sistematik,
rasionalitas sehari-hari bersumber pada pengetahuan praktis dan penilaian (suspense)
ketidakpercayaan.

Schurtz mengadopsi aliran fenomenologi ke dalam sosiologi dengan
menekankan bahwa interpretasi-interpretasi tidaklah unik bagi setiap orang, tetapi
tergantung pada kategori-kategori kolektif atau yang ia sebut “tipifikasi”, masing-
masing kelompok mempunyai kerangka “pengetahuan bersama”. Meskipun
demikian, orang hanya dapat berkomunikasi dengan berpijak pada asumsi bahwa
dirinya memiliki makna yang sama, dan kemudian menegosiasikan untuk
mendapatkan saling pengertian dan persetujuan komprehensif.*

Dia mengatakan bahwa reduksi fenomenologis, pengesampingan pengetahuan
Kita tentang dunia, meninggalkan kita dengan apa yang ia disebut sebagai suatu “arus-
pengalaman”. Sebutan fenomologis berarti studi tentang cara dimana fenomena- hal-
hal yang Kkita sadari muncul kepada Kkita dan yang paling mendasar dari
pemunculannya adalah sebagai suatu aliran pengalaman-pengalaman inderawi yang
berkesinambungan yang kita terima melalui panca-indra kita. Menurut Schurtz, cara
kita mengkontruksikan makna di luar dari arus utama pengalaman adalah melalui

proses tipikasi. Dalam hal ini membentuk penggolongan atau Klasifikasi dari

* Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik hingga Modern, 149.
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pengalaman dengan melihat keserupaannya. Jadi dalam arus pengalaman saya, saya
melihat bahwa objek-objek tertentu pada umumnya memiliki ciri-ciri khusus, bahwa
mereka bergerak dari tempat ke tempat, sementara lingkungan sendiri tetap diam. °
Schurtz membedakan antara makna dan motif. Makna berkaitan dengan
bagaimana aktor menentukan aspek apa yang penting dari kehidupan sosialnya.
Sementara, motif menujuk pada alasan seseorang melakukan sesuatu. Makna
mempunyai dua macam tipe, yaitu makna subjektif dan makna objektif. Makna
subjektif adalah konstruksi realitas tempat seseorang mendefinisikan komponen
realitas tertentu yang bermakna baginya. Makna objektif adalah seperangkat makna
yang ada dan hidup dalam kerangka budaya secara keseluruhan yang dipahami
bersama lebih dari sekedar idiosinkratik. Schurtz juga membedakan dua tipe, yaitu
motif “dalam kerangka untuk” dan motif *“karena”. Motif pertama berkaitan dengan
alasan seseorang melakukan sesuatu tindakan sebagai usahanya menciptakan situasi
dan kondisi yang diharapkan di masa mendatang. Motif ke dua adalah pandangan
retrospektif terhadap faktor-faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan

tertentu.

B. Teori Tindakan Sosial
Weber melihat sosiologi sebagai sebuah studi tentang tindakan sosial antar

hubungan sosial dan itulah yang dimaksud dengan pengertian paradigma definisi atau

> lan Craib, Teori-teori Sosial Modern dari Parsons sampai Habermas, (Jakarta, Rajawali
Pers, 1992), 128-130
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ilmu sosial itu. Tindakan manusia dianggap sebagai sebuah bentuk tindakan sosial
manakala tindakan itu ditujukan kepada orang lain.

Secara definitif Weber merumuskan sosiologi sebagai ilmu yang berusaha
untuk menafsirkan dan memahami (interpretative understanding) tindakan sosial serta
antar hubungan sosial untuk sampai kepada penjelasan kasual.Dalam definisi ini
terkandung dua keonsep dasarnya.Pertama konsep tindakan sosial.Kedua konsep
tentang penafsiran dan pemahaman.Konsep terakhir ini menyangkut metode untuk
menerangkan yang pertama. Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber dapat berupa
tindakan yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. juga dapat berupa tindakan
yang bersifat “membatin” atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena
pengaruh positif dari situasi tertentu. Atau tindakan perulangan dengan sengaja
sebagai akibat dari pengaruh situasi yang serupa.®

Dalam sosiologinya Weber mendefinisiakan sosiologi sebagai ilmu tentang
instiusi  sosial.Menurutnya terjadi suatu pergeseran tekanan kearah keyakinan,
motivasi, dan tujuan pada diri anggota masyarakat, yang semuanya memberi isi dan
bentuk kepada kelakuannya.Kata perikelakuan dipakai Weber untuk perbuatan-
perbuatan bagi si pelaku mempunyai arti subyektif. Pelaku hendak mencapai suatu
tujuan atau ia didorong oleh motivasi. Perikelakuan menjadi sosial menurut Weber
terjadi hanya kalau dan sejauh mana arti maksud subyektif dari tingkahlaku membuat

individu memikirkan dan menunjukkan suatu keseragaman yang kurang lebih tetap.

®George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta, PT. Rajawali
Press, 1985), 44-45
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Sumbangan Weber terhadap pemikirannya tentang tindakan sosial membantu
memperbaiki pemahaman tentang watak dan kemampuan-kemampuan aktor sosial
secara individu melalui sebuah tipologi tentang berbagai cara dimana individu yang
bersangkutan bisa bertindak dilingkungan eksternalnya. Weber membedakan
tindakan dari tingkah laku pada umumnya dengan mengatakan bahwa sebuah gerakan
bukanlah sebuah tindakan kalau gerakan itu tidak memiliki makna subjektif untuk
orang (orang) yang bersangkutan. Ini menunjukkan bahwa seorang pelaku memiliki
sebuah kesadaran akan apa yang sedang ia lakukan yang bisa dianalisis menurut
maksud-maksud, motif-motif, dan perasaan-perasaan sebagaimana mereka alami.’

Max Weber mengatakan bahwa individu manusia dalam masyarakat
merupakan aktor yang kreatif dan realitas sosial bukan merupakan alat yang statis
dari pada paksaan fakta sosial. Artinya, tindakan manusia tidak sepenuhnya
ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai, dan sebagainya yang tercakup didalam
konsep fakta sosial. Walaupun pada akhirnya Weber mengakui bahwa dalam
masyarakat terdapat struktur sosial dan pranata sosial.Dikatakan bahwa struktur sosial
dan pranata sosial merupakan dua konsep yang saling berkaitan dalam membentuk
tindakan sosial.®

Tindakan Sosial menurut Weber adalah sesuatu yang lebih daripada sekedar

kesamaan diantara tingkah-laku banyak orang (tingkah laku massa) walaupun tak

"Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial : Sketsa, Penilaian, Perbandingan, (Yogyakarta,
Kanisius, 1994), 204

®l.B.Wirawan, Teori-teori sosial dalam Tiga Paradigma, (Jakarta, Kencana Prenadamedia
Grup, 2013), 79.
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perlu mengandung kesadaraan timbal-balik karena satu orang bisa bertingkah laku
dengan sadar menuju orang lain tanpa yang lainnya itu sadar akan fakta ini. Tetapi
tindakan sosial memang menuntut bahwa sekurang-kurangnya satu peserta memberi
makna untuk tingkah lakunya menurut pengalaman-pengalaman subjektif orang lain,
yaitu berkenaan dengan maksud-maksud, motif-motif atau perasaan-perasaan orang
lain.

Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakannya kedalam
empat tipe.Semakin rasional tindakan sosial itu, semakin mudah pula untuk dipahami.
Empat tipe tindakan sosial tersebut antara lain: Rasionalitas Instrumental,
Rasionalitas berorientasi Nilai, Tindakan Tradisional dan Tindakan Afektif.’

e Rasionlitas Instrumental

Bentuk orientasi ini mencakup perhitungan yang tepat dan pengambilan
sarana-sarana yang paling efektif untuk tujuan-tujuan yang dipilih dan
dipertimbangkan dengan jelas, atau sasaran, seorang pelaku dalam terang
keadaan-keadaan khusus tindakannya dan efek-efek sampingnya yang
diperkirakan ada sarana-sarana yang diikuti dalam hubungannya dengan
tujuan-tujuan lainnya yang mungkin dimiliki pelaku tersebut. Artinya,
tindakan ini didasari oleh tujuan yang telah matang dipertimbangkan.

e Rasionalitas berorientasi Nilali

’Ibid, Tom Campbell., 208-209



35

Menurut model ini seorang pelaku terlibat dalam nilai penting yang mutlak
atau nilai kegiatan yang bersangkutan. Dia lebih mengejar nilai-nilai daripada
memperhitungkan sarana-sarana dengan cara yang secara evaluatif netral.
Artinya, tindakan ini didasari oleh kesadaran keyakinan mengenai nilai-nilai
lain yang penting seperti estetika, agama, dan nilai-nilai lainnya yang
mempengaruhi tingkah laku manusia dalam kehidupannya.

e Tindakan Tradisional

Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena

kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau

perencanaan.
e Tindakan Afektif

Tindakan yang ditentukan oleh kondisi kejiwaan dan perasaan aktor yang

melakukannya.Tindakan ini tergolong tindakan yang irasional, karena

sebagian besar tindakan dikuasai oleh perasaan (afeksi) ataupun emosi, tanpa
perhitungan atau pertimbangan yang matang.

Dengan mempergunakan tipe-tipe ideal tindakannya, Weber bisa menyusun
sebuah gambaran terpadu mengenai manusia individual menurut kombinasi jenis-
jenis tindakan yang mencirikan tingkah-laku mereka dan kepercayaan-kepercayaan
dan nilai-nilai khusus yang mereka miliki.Individu-individu actual berbeda-beda
menurut Kkegiatan-kegiatan mereka, apakah kegiatan-kegiatan rasional-tujuan,

rasional-nilai, afektif atau tradisional. Jelas beberapa unsur rasionalitas kalkulatif tak



36

dapat dihindari tetapi sama-sama perlunya pengambilan nilai-nilai oleh individu yang
lalu ia kejar secara rasional atau afektif.

Selain empat macam tindakan di atas, Weber juga membagi tindakan sosial
berdasarkan sudut waktu sehingga ada tindakan yang diarahkan kepada waktu
sekarang, waktu lalu, dan waktu yang akan datang. Sasaran suatu tindakan sosial bisa
individu tetapi juga bisa kelompok atau sekumpulan orang.Dilihat dari segi
sasarannya, maka “fihak sana” yang menjadi sasaran tindakan sosial si aktor dapat
berupa seorang individu atau sekumpulan orang. Dengan membatasi suatu perbuatan-
perbuatan lainnya tidak termasuk kedalam obyek

Bagi Weber, konsep Rasionalitas merupakan kunci bagi suatu analisa objektif
mengenai arti-arti subyektif dan juga merupakan dasar perbandingan mengenai
tindakan sosial yang berbeda. Weber melihat kenyataan sosial sebagai suatu yang
didasarkan paada maotivasi individu dan tindakan-tindakan sosial. Tindakan sosial
merupakan tindakan individu sepanjang tindakannya itu mempunyai makna atau arti
subyektif bagi dirinya dan diarahkan kepada orang lain.suatu tindakan individu yang
diarahkan kepada benda mati tidak masuk dalam kategori tindakan sosial, suatu
tindakan akan dikatakan sebagai tindakan sosial ketika tindakan tersebut benar-benar
diarahkan kepada orang lain (individu lainnya).

Tindakan sosial dan antar hubungan sosial itu, Weber mengemukakan lima
ciri pokok yang menjadi sasaran penelitian sosiologi, yaitu:

a. Tindakan manusia, yang menurut aktor mengandung makna yang

subyektif. Ini meliputi tindakan nyata.
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b. Tindakan nyata dan yang bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat
subyektif.

c. Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang
sengaja diulang serta dalam bentuk persetujuan secara diam-diam.

d. Tindakan itu diarahkan kepada seseorang atau kepada beberapa individu.

e. Tindakan itu memperhatikan tindakan orang lain dan terarah kepada orang

lain itu.°

'°George Ritzer, Sosiologi Ilmu Beparadigma Ganda. ( Jakarta, PT. Rajawali Press, 1985), 45



